BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan
bahwa:
a. Tidak terdapat hubungan antara kinerja lingkungan dengan kinerja
keuangan.
b. Tidak terdapat hubungan antara luas pengungkapan lingkungan dengan

kinerja keuangan.

5.2. Keterbatasan
Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan masalah yaitu ruang lingkup
pelaporan keuangan yang digunakan untuk mengukur luas pengungkapan
lingkungan (environmental disclosure) terbatas pada informasi yang diberikan
perusahaan di dalam laporan tahunan (annual report), laporan berkelanjutan
(sustainability report), dan informasi terkait yang tersedia di dalam website resmi

perusahaan.
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5.3 Saran
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian terkait selanjutnya adalah
menganalisis pola hubungan lain antara variabel kinerja keuangan, luas
pengungkapan lingkungan dan kinerja lingkungan, misalnya dengan menguji
hubungan antara luas pengungkapan lingkungan dengan kinerja lingkungan yang

dilakukan perusahaan.
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LAMPIRAN 1



Lampiran 1

Sampel Penelitian Berdasarkan Kinerja Keuangan

ROE ROE
No | Kode Nama Perusahaan Jenis Industri (2008) (2009)
1 | UNSP | Bakrie Sumatera Plantation —
. .094
Plantation Tbk Karet TR 0.0947
2 | ADRO | Adaro Energy Tbk Tambang 0.0633 0.2503
Batubara
3 | PTBA | Tambang Batubara Bukit Tambang
Asam Tbk Batubara g .
4 | MEDC | Medco ]?nergy EP Migas 0.3822 0.0271
International Tbk
5 | ANTM | Aneka Tambang Tbk Tar}qbang 0.1697 0.0742
Mineral
6 | INCO | International Nickel Tambang
2 A
Indonesia (INCO) Tbk Mineral Yeies IR
7 | SMCB | Holcim Indonesia Tbk Semen 0.1006 0.2702
8 | INTP | Indocement Tunggal Semen
Prakarsa Thk 0.2053 0.2572
9 | SMGR | Semen Gresik Tbk Semen 0.3127 0.3262
10 | AMFG | Asahimas Flatt Glass Tbk Semen 0.1536 0.0440
11 | TOTO | Surya Toto Indonesia Tbk Keramik 0.1742 0.3458
12 | CPIN Charoen. Pokphand Ayam Beku 0.1924 0.5498
Indonesia Tbk
13 | FASW | Fajar Surya Wisesa Tbk Pulp & Paper 0.0279 0.1746
14 | INKP | Indah Kiat Pulp and Paper | Pulp & Paper 0.0941 0.0796
Corp Tbk
15 | SPMA | Suparma Tbk Pulp & Paper | -0.0216 0.0391
16 | TKIM | Tjiwi Kimia Tbk Pulp & Paper 0.0833 0.0487
17 | INRU | Toba Pulp Lestari Tbk Pulp & Paper 0.0154 -0.0439
18 | SAIP | Surabaya Agung Industri Pulp & Paper 03792 0.4360
Tbk
19 | KLBF | Kalbe Farma Tbk Farmasi 0.1951 0.2155
20 | KAEF | Kimia Farma Tbk Farmasi 0.0584 0.0628




ROE ROE
No | Kode Nama Perusahaan Jenis Industri (2008) (2009)
21 | PTSN | Sat Nusa Persada Tbk Elektronik -0.0099 | -0.0777
22 | UNVR | Unilever Indonesia Tbk Consumer 07764 0.8271
Goods
23 | TPIA | Tri Polyta Indonesia Tbk Petrokimia -0.0097 0.2704
24 | UNIC | Unggul Indah Cahaya Tbk Petrokimia 0.0301 0.0319
25 | INDR | Indorama Synthetics Tbk Tekstil 0.0506 0.0506
26 | UNTX | Unitex Tbk Tekstil -0.3978 0.2219
27 | SRSN | Indo Acidatama Tbk Petrokimia 0.0352 0.1162
28 | TFCO | Teijin Indonesia Fiber Tbk Tekstil -1.0427 | -1.0352
29 | SMAR | Smart Tbk Plantat1F)n — 0.2267 0.1561
Sawit
30 | KBRI | Kertas Basuki Rachmat Pulp & Paper 0.1938 0.0385
Tbk
31 | CTBN | Citra Tubindo Tbk Pelapisan 02130 0.1326
Logam
32 | TBLA | Tunas Baru Lampung Tbk Plantat1F)n — 0.0713 0.1391
Sawit
33 | LSIP | London Sumatra Indonesia Plantatlpn - 0.2901 0.1855
Tbk Sawit
34 | CNTX | Century Textile Industry Tekstil
-0.6827 | -1.5490
(Centex) Tbk
35 | ULTJ | Ultrajaya Milk Tbk Susu 0.2675 0.0513
36 | ARGO | Argo Pantes Tbk Tekstil -1.6761 | -2.0626




LAMPIRAN 2



Lampiran 2

Sampel Penelitian Berdasarkan Kinerja Lingkungan

Jenis Peringkat
No | Kode Nama Perusahaan Industri PROPER Nilai
(2008-2009)
1 | UNSP | Bakrie Sumatera Plantation — Biru Minus 4
Plantation Tbk Karet
2 | ADRO | Adaro Energy Tbk Tambang Hijau 6
Batubara
3 | PTBA | Tambang Batubara Tambang Hijau 6
Bukit Asam Tbk Batubara
4 | MEDC | Medco Energy EP Migas Hijau 6
International Tbk
5 | ANTM | Aneka Tambang Tbk Tambang Hijau 6
Mineral
6 | INCO | International Nickel Tambang Biru Minus 4
Indonesia (INCO) Mineral
Tbk
7 | SMCB | Holcim Indonesia Tbk Semen Hijau 6
8 | INTP | Indocement Tunggal Semen Emas 7
Prakarsa Tbk
9 | SMGR | Semen Gresik Tbk Semen Hijau 6
10 | AMFG | Asahimas Flatt Glass Semen Hijau 6
Tbk
11 | TOTO | Surya Toto Indonesia Keramik Biru b
Tbk
12 | CPIN | Charoen Pokphand Ayam Beku Hitam 1
Indonesia Tbk
13 | FASW | Fajar Surya Wisesa Pulp & Biru Minus 4
Tbk Paper
14 | INKP | Indah Kiat Pulp and Pulp & Biru Minus 4
Paper Corp Tbk Paper
15 | SPMA | Suparma Tbk Pulp & Hitam 1
Paper
16 | TKIM | Tjiwi Kimia Tbk Pulp & Biru Minus 4
Paper
17 | INRU | Toba Pulp Lestari Tbk Pulp & Hijau 6
Paper
18 | SAIP | Surabaya Agung Pulp & Merah Minus 2




Peringkat

No | Kode Nama Perusahaan II;I(;II:sl:ri PROPER Nilai
(2008-2009)
Industri Tbk Paper
19 | KLBF | Kalbe Farma Tbk Farmasi Biru Minus 4
20 | KAEF | Kimia Farma Tbk Farmasi Biru 5
21 | PTSN | Sat Nusa Persada Tbk Elektronik Biru 5
22 | UNVR | Unilever Indonesia Consumer Biru 5
Tbk Goods
23 | TPIA | Tri Polyta Indonesia Petrokimia Biru 5
Tbk
24 | UNIC | Unggul Indah Cahaya | Petrokimia Biru >
Tbk
25 | INDR | Indorama Synthetics Tekstil Biru 5
Tbk
26 | UNTX | Unitex Tbk Tekstil Biru 5
27 | SRSN | Indo Acidatama Tbk Petrokimia Biru Minus 4
28 | TFCO | Teijin Indonesia Fiber Tekstil Biru Minus 4
Tbk
29 | SMAR | Smart Tbk Plantation — Biru Minus 4
Sawit
30 | KBRI | Kertas Basuki Pulp & Hitam 1
Rachmat Tbk Paper
31 | CTBN | Citra Tubindo Tbk Pelapisan Biru 5
Logam
32 | TBLA | Tunas Baru Lampung | Plantation — Biru 5
Tbk Sawit
33 | LSIP | London Sumatra Plantation — Biru 5
Indonesia Tbk Sawit
34 | CNTX | Century Textile Tekstil Biru Minus 4
Industry (Centex) Tbk
35 | ULTJ | Ultrajaya Milk Tbk Susu Hitam 1
36 | ARGO | Argo Pantes Tbk Tekstil Merah 3
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Checklist Pengungkapan Lingkungan Berdasarkan Indikator GRI pada Tahun 2008 perusahaan nomor 1-18

Lampiran 3

NO

INDIKATOR KINERJA
BIDANG LINGKUNGAN

UNSP

ADRO

PTBA

MEDC

ANTM

INCO

SMCB

INTP

SMGR

AMFG

TOTO

CPIN

FASW

INKP

SPMA

TKIM

INRU

SAIP

Aspek:

Material

Core

EN1

Material yang
digunakan dan
diklasifikasikan
berdasarkan berat dan
ukuran.

Core

EN2

Persentase material
bahan daur ulang yang
digunakan.

Aspek:

Energi

Core

EN 3

Pemakaian energi yang
berasal dari sumber
energi utama secara
langsung.

Core

EN 4

Pemakaian energi yang
berasal dari sumber
utama secara tidak
langsung.

Add

EN 5

Energi berhasil dihemat
berkat adanya efisiensi
dan konservasi yang
lebih baik.




NO

INDIKATOR KINERJA
BIDANG LINGKUNGAN

UNSP

ADRO

PTBA

MEDC

ANTM

INCO

SMCB

INTP

SMGR

AMFG

TOTO

CPIN

FASW

INKP

SPMA

TKIM

INRU

SAIP

Add

EN 6

Inisiatif penyediaan
produk dan jasa yang
menggunakan energi
efisien atau sumber
daya terbarukan, serta
pengurangan
penggunaan energi
sebagai dampak dari
inisiatif ini.

Add

EN7

Inisiatif dalam hal
pengurangan pemakaian
energi secara tidak
langsung dan
pengurangan yang
berhasil dilakukan.

Aspek:

Air

Core

EN 8

Total pemakaian air dari
sumbernya.

Add

EN9

Pemakaian air yang
memberi dampak cukup
signifikan pada sumber
mata air.

Add

EN 10

Persentase dan total
jumlah air yang didaur
ulang dan digunakan
kembali.




NO

INDIKATOR KINERJA
BIDANG LINGKUNGAN

UNSP

ADRO

PTBA

MEDC

ANTM

INCO

SMCB

INTP

SMGR

AMFG

TOTO

CPIN

FASW

INKP

SPMA

TKIM

INRU

SAIP

Aspek: Keanekaragaman Hayati

Core

EN 11

Lokasi dan luas lahan
yang dimiliki,
disewakan, dikelola,
atau berdekatan dengan
area yang dilindungi
dan area dengan nilai
keanekaragaman hayati
yang tinggi di luar
daerah yang dilindungi.

Core

EN 12

Deskripsi dampak
signifikan yang
ditimbulkan oleh
aktivitas, produk dan
jasa pada
keanekaragaman hayati
yang ada di wilayah
yang dilindungi serta
area dengan nilai
keanekaragaman hayati
di luar wilayah yang
dilindungi.

Add

EN 13

Habitat yang dilindungi
atau dikembalikan
kembali.

Add

EN 14

Strategi, aktivitas saat
ini dan rencana masa
depan untuk mengelola
dampak terhadap




NO

INDIKATOR KINERJA
BIDANG LINGKUNGAN

UNSP

ADRO

PTBA

MEDC

ANTM

INCO

SMCB

INTP

SMGR

AMFG

TOTO

CPIN

FASW

INKP

SPMA

TKIM

INRU

SAIP

keanekaragaman sejati.

Add

EN 15

Jumlah spesies [IUCN
Red List dan spesies
yang masuk ke dalam
daftar konservasi
nasional dengan habitat
di wilayah yang terkena
dampak operasi,
berdasarkan risiko
kepunahan.

Aspek:

Emisi, Limbah dan Pembuangan

Core

EN 16

Total emisi gas rumah
kaca secara langsung
dan tidak langsung yang
diukur berdasarkan
berat.

Core

EN 17

Emisi gas rumah kaca
secara tidak langsung
dan relevan yang diukur
berdasarkan berat.

Add

EN 18

Inisiatif untuk
mengurangi emisi gas
rumah kaca dan
pengurangan yang
berhasil dilakukan.

Core

EN 19

Emisi dan substansi
perusak lapisan ozon
yang diukur
berdasarkan berat.




NO

INDIKATOR KINERJA
BIDANG LINGKUNGAN

UNSP

ADRO

PTBA

MEDC

ANTM

INCO

SMCB

INTP

SMGR

AMFG

TOTO

CPIN

FASW

INKP

SPMA

TKIM

INRU

SAIP

Core

EN 20

NO, SO dan emisi udara
lain yang signifikan dan
diklasifikasikan
berdasarkan jenis dan
berat.

Core

EN 21

Total air yang dibuang
berdasarkan kualitas
dan tujuan.

Core

EN 22

Total berat dari limbah
yang diklasifikasikan
berdasarkan jenis dan
metode pembuangan.

Core

EN 23

Total biaya dan jumlah
yang tumpah

Add

EN 24

Berat dari limbah yang
ditransportasikan,
diimpor, diekspor atau
diolah yang
diklasifikasikan
berbahaya berdasarkan
Basel Convention Annex
I, II, III, dan VIII, dan
presentase limbah yang
dikapalkan secara
internasional.




NO

INDIKATOR KINERJA
BIDANG LINGKUNGAN

UNSP

ADRO

PTBA

MEDC

ANTM

INCO

SMCB

INTP

SMGR

AMFG

TOTO

CPIN

FASW

INKP

SPMA

TKIM

INRU

SAIP

Add

EN 25

Identitas, ukuran dan
status yang dilindungi
dan nilai
keanekaragaman hayati
yang terkandung di
dalam air dan habitat
yang ada di sekitarnya
secara signifikan
terkena dampak akibat
adanya laporan
mengenai kebocoran
dan pemborosan air
yang dilakukan oleh
perusahaan.

Aspek:

Produk dan Jasa

Core

EN 26

Inisiatif untuk
mengurangi dampak
buruk pada lingkungan
yang diakibatkan oleh
produk dan jasa, dan
memperluas dampak
dari inisiatif ini.

Core

EN 27

Persentase dari produk
yang terjual dan materi
kemasan dikembalikan
berdasarkan kategori.




NO

INDIKATOR KINERJA
BIDANG LINGKUNGAN

UNSP

ADRO

PTBA

MEDC

ANTM

INCO

SMCB

INTP

SMGR

AMFG

TOTO

CPIN

FASW

INKP

SPMA

TKIM

INRU

SAIP

Aspek:

Kesesuaian

Core

EN 28

Nilai moneter dari
denda dan jumlah biaya
sanksi-sanksi akibat
adanya pelanggaran
terhadap peraturan dan
hukum lingkungan
hidup.

Aspek:

Transportasi

Add

EN 29

Dampak signifikan
terhadap lingkungan
yang diakibatkan
adanya transportasi
produk benda lain dan
materi yang digunakan
perusahaan dalam
operasinya mengirim
para pegawainya.

Aspek:

Keseluruhan

Add

EN 30

Jumlah biaya untuk
perlindungan
lingkungan dan
investasi berdasarkan
jenis kegiatan.

TOTAL PENGUNGKAPAN

LINGKUNGAN

20

20

22

15

12

16

13
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Checklist Pengungkapan Lingkungan Berdasarkan Indikator GRI pada Tahun 2008 perusahaan nomor 18-36

Lampiran 4

NO

INDIKATOR KINERJA
BIDANG LINGKUNGAN

KLBF

KAEF

PTSN

UNVR

TPIA

UNIC

INDR

UNTX

SRSN

TFCO

SMAR

KBRI

CTBN

TBLA

LSIP

CNTX

ULTJ

ARGO

Aspek:

Material

Core

EN1

Material yang
digunakan dan
diklasifikasikan
berdasarkan berat dan
ukuran.

Core

EN2

Persentase material
bahan daur ulang yang
digunakan.

Aspek:

Energi

Core

EN 3

Pemakaian energi yang
berasal dari sumber
energi utama secara
langsung.

Core

EN 4

Pemakaian energi yang
berasal dari sumber
utama secara tidak
langsung.

Add

EN5

Energi berhasil dihemat
berkat adanya efisiensi
dan konservasi yang
lebih baik.




NO

INDIKATOR KINERJA
BIDANG LINGKUNGAN

KLBF

KAEF

PTSN

UNVR

TPIA

UNIC

INDR

UNTX

SRSN

TFCO

SMAR

KBRI

CTBN

TBLA

LSIP

CNTX

ULTJ

ARGO

Add

EN 6

Inisiatif penyediaan
produk dan jasa yang
menggunakan energi
efisien atau sumber
daya terbarukan, serta
pengurangan
penggunaan energi
sebagai dampak dari
inisiatif ini.

Add

EN7

Inisiatif dalam hal
pengurangan pemakaian
energi secara tidak
langsung dan
pengurangan yang
berhasil dilakukan.

Aspek:

Air

Core

EN 8

Total pemakaian air dari
sumbernya.

Add

EN 9

Pemakaian air yang
memberi dampak cukup
signifikan pada sumber
mata air.

Add

EN 10

Persentase dan total
jumlah air yang didaur
ulang dan digunakan
kembali.




NO

INDIKATOR KINERJA
BIDANG LINGKUNGAN

KLBF

KAEF

PTSN

UNVR

TPIA

UNIC

INDR

UNTX

SRSN

TFCO

SMAR

KBRI

CTBN

TBLA

LSIP

CNTX

ULTJ

ARGO

Aspek: Keanekaragaman Hayati

Core

EN 11

Lokasi dan luas lahan
yang dimiliki,
disewakan, dikelola,
atau berdekatan dengan
area yang dilindungi
dan area dengan nilai
keanekaragaman hayati
yang tinggi di luar
daerah yang dilindungi.

Core

EN 12

Deskripsi dampak
signifikan yang
ditimbulkan oleh
aktivitas, produk dan
jasa pada
keanekaragaman hayati
yang ada di wilayah
yang dilindungi serta
area dengan nilai
keanekaragaman hayati
di luar wilayah yang
dilindungi.

Add

EN 13

Habitat yang dilindungi
atau dikembalikan
kembali.

Add

EN 14

Strategi, aktivitas saat
ini dan rencana masa
depan untuk mengelola
dampak terhadap




NO

INDIKATOR KINERJA
BIDANG LINGKUNGAN

KLBF

KAEF

PTSN

UNVR

TPIA

UNIC

INDR

UNTX

SRSN

TFCO

SMAR

KBRI

CTBN

TBLA

LSIP

CNTX

ULTJ

ARGO

keanekaragaman sejati.

Add

EN 15

Jumlah spesies [UCN
Red List dan spesies
yang masuk ke dalam
daftar konservasi
nasional dengan habitat
di wilayah yang terkena
dampak operasi,
berdasarkan risiko
kepunahan.

Aspek:

Emisi, Limbah dan Pembuangan

Core

EN 16

Total emisi gas rumah
kaca secara langsung
dan tidak langsung yang
diukur berdasarkan
berat.

Core

EN 17

Emisi gas rumah kaca
secara tidak langsung
dan relevan yang diukur
berdasarkan berat.

Add

EN 18

Inisiatif untuk
mengurangi emisi gas
rumah kaca dan
pengurangan yang
berhasil dilakukan.

Core

EN 19

Emisi dan substansi
perusak lapisan ozon
yang diukur
berdasarkan berat.




NO

INDIKATOR KINERJA
BIDANG LINGKUNGAN

KLBF

KAEF

PTSN

UNVR

TPIA

UNIC

INDR

UNTX

SRSN

TFCO

SMAR

KBRI

CTBN

TBLA

LSIP

CNTX

ULTJ

ARGO

Core

EN 20

NO, SO dan emisi udara
lain yang signifikan dan
diklasifikasikan
berdasarkan jenis dan
berat.

Core

EN 21

Total air yang dibuang
berdasarkan kualitas
dan tujuan.

Core

EN 22

Total berat dari limbah
yang diklasifikasikan
berdasarkan jenis dan
metode pembuangan.

Core

EN 23

Total biaya dan jumlah
yang tumpah

Add

EN 24

Berat dari limbah yang
ditransportasikan,
diimpor, diekspor atau
diolah yang
diklasifikasikan
berbahaya berdasarkan
Basel Convention Annex
I, II, III, dan VIII, dan
presentase limbah yang
dikapalkan secara
internasional.




NO

INDIKATOR KINERJA
BIDANG LINGKUNGAN

KLBF

KAEF

PTSN

UNVR

TPIA

UNIC

INDR

UNTX

SRSN

TFCO

SMAR

KBRI

CTBN

TBLA

LSIP

CNTX

ULTJ

ARGO

Add

EN 25

Identitas, ukuran dan
status yang dilindungi
dan nilai
keanekaragaman hayati
yang terkandung di
dalam air dan habitat
yang ada di sekitarnya
secara signifikan
terkena dampak akibat
adanya laporan
mengenai kebocoran
dan pemborosan air
yang dilakukan oleh
perusahaan.

Aspek:

Produk dan Jasa

Core

EN 26

Inisiatif untuk
mengurangi dampak
buruk pada lingkungan
yang diakibatkan oleh
produk dan jasa, dan
memperluas dampak
dari inisiatif ini.

Core

EN 27

Persentase dari produk
yang terjual dan materi
kemasan dikembalikan
berdasarkan kategori.




NO

INDIKATOR KINERJA
BIDANG LINGKUNGAN

KLBF

KAEF

PTSN

UNVR

TPIA

UNIC

INDR

UNTX

SRSN

TFCO

SMAR

KBRI

CTBN

TBLA

LSIP

CNTX

ULTJ

ARGO

Aspek:

Kesesuaian

Core

EN 28

Nilai moneter dari
denda dan jumlah biaya
sanksi-sanksi akibat
adanya pelanggaran
terhadap peraturan dan
hukum lingkungan
hidup.

Aspek:

Transportasi

Add

EN 29

Dampak signifikan
terhadap lingkungan
yang diakibatkan
adanya transportasi
produk benda lain dan
materi yang digunakan
perusahaan dalam
operasinya mengirim
para pegawainya.

Aspek:

Keseluruhan

Add

EN 30

Jumlah biaya untuk
perlindungan
lingkungan dan
investasi berdasarkan
jenis kegiatan.

TOTAL PENGUNGKAPAN

LINGKUNGAN

21

10

11
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Lampiran 5

Keterangan Penomeran Sampel Penelitian dan Rekap Checklist Luas
Pengungkapan Lingkungan

No | Kode Nama Perusahaan Jenis Industri CRI
(2008)
1 | UNSP | Bakrie Sumatera Plantation Tbk Plantation — Karet 5
2 | ADRO | Adaro Energy Tbk Tambang Batubara 20
3 | PTBA | Tambang Batubara Bukit Asam Tambang Batubara 20
Tbk
4 | MEDC | Medco Energy International Tbk EP Migas 8
5 | ANTM | Aneka Tambang Tbk Tambang Mineral 22
6 | INCO | International Nickel Indonesia Tambang Mineral 15
(INCO) Tbk
7 | SMCB | Holcim Indonesia Tbk Semen 8
8 | INTP | Indocement Tunggal Prakarsa Tbk Semen 12
9 | SMGR | Semen Gresik Tbk Semen 16
10 | AMFG | Asahimas Flatt Glass Tbk Semen 6
11 | TOTO | Surya Toto Indonesia Tbk Keramik 1
12 | CPIN | Charoen Pokphand Indonesia Tbk Ayam Beku 0
13 | FASW | Fajar Surya Wisesa Tbk Pulp & Paper 13
14 | INKP | Indah Kiat Pulp and Paper Corp Pulp & Paper 6
Tbk
15 | SPMA | Suparma Tbk Pulp & Paper 6
16 | TKIM | Tjiwi Kimia Tbk Pulp & Paper 0
17 | INRU | Toba Pulp Lestari Tbk Pulp & Paper 6
18 | SAIP | Surabaya Agung Industri Tbk Pulp & Paper 7
19 | KLBF | Kalbe Farma Tbk Farmasi 0
20 | KAEF | Kimia Farma Tbk Farmasi 0
21 | PTSN | Sat Nusa Persada Tbk Elektronik 7
22 | UNVR | Unilever Indonesia Tbk Consumer Goods 21




GRI

No | Kode Nama Perusahaan Jenis Industri
(2008)
23 | TPIA | Tri Polyta Indonesia Tbk Petrokimia 3
24 | UNIC | Unggul Indah Cahaya Tbk Petrokimia 5
25 | INDR | Indorama Synthetics Tbk Tekstil 10
26 | UNTX | Unitex Tbk Tekstil 4
27 | SRSN | Indo Acidatama Tbk Petrokimia 4
28 | TFCO | Teijin Indonesia Fiber Tbk Tekstil 0
29 | SMAR | Smart Tbk Plantation — Sawit 11
30 | KBRI | Kertas Basuki Rachmat Tbk Pulp & Paper 3
31 | CTBN | Citra Tubindo Tbk Pelapisan Logam 4
32 | TBLA | Tunas Baru Lampung Tbk Plantation — Sawit 4
33 | LSIP | London Sumatra Indonesia Tbk Plantation — Sawit 5
34 | CNTX | Century Textile Industry (Centex) Tekstil 1
Tbk

35 | ULTJ | Ultrajaya Milk Tbk Susu 1
36 | ARGO | Argo Pantes Tbk Tekstil 0
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Pengujian dengan Menggunakan ROA sebagai Pengukur Kinerja Keuangan

Tabel 1

Uji Normalitas Data ROA dengan Metode Skewness sebelum Trimming

N Minimum | Maximum | Mean Std. Skewness Kurtosis
Statigol ISR e e PO RCIRT TR . TS A G o ictic | -
Error Error
KK 36 -.13 .40 .0869 11556 .842 .393 783 768
Valid N 36
(listwise)
Tabel 2
Uji Normalitas Data ROA dengan Metode Skewness setelah Trimming
N Minimum | Maximum | Mean Std. Skewness Kurtosis
Statistic | Statistic Statistic | Statistic | Statistic | Statistic i Statistic ptd.
Error Error
KK 35 -.13 .34 .0780 .10384 617 398 443 778
Valid N 35
(listwise)
Tabel 3
Hasil Uji Hipotesis I
LP KE
LP Pearson Correlation 1 332
Sig. (2-tailed) 052
N 35 35
KK Pearson Correlation 332 1
Sig. (2-tailed) 052
N 35 35
Catatan:

LP : Luas pengungkapan lingkungan yang diukur berdasarkan GRI
KK: Kinerja keuangan yang diukur berdasarkan return on assets (ROA)




Tabel 4

Hasil Uji Hipotesis 11
KL KE

KL Pearson Correlation 1 217

Sig. (2-tailed) 066

N 72 72
KK Pearson Correlation 217 1

Sig. (2-tailed) 066

N 72 72

Catatan:

KL: Kinerja lingkungan yang diukur berdasarkan peringkat PROPER
KK: Kinerja keuangan yang diukur berdasarkan return on assets (ROA)



